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Hutan adalah suatu lapangan pertumbuhan pohon-pohon yang secara keseluruhan 
merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta lingkungan nya dan ditetapkan oleh 
pemerintah sebagai hutan. Artinya hutan merupakan suatu areal yang cukup luas, di 
dalamnya bertumbuhan kayu, beserta segala isinya, baik berupa nabati maupun hewani, 
yang secara keseluruhan merupakan persekutuan hidup yang mempunyai kemampuan 
untuk memberikan manfaat-manfaat lainnya secara lestari. 
Keadaan seperti ini terjadi di Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram 
Kabupaten Lampung Selatan, dimana masyarakat Desa Karang Jaya adalah masyarakat 
yang tidak berdaya dan kurang nya pengetahuan dalam melestarikan kawasan hutan. 
Salah satu alternative pemecahan masalah terhadap tekanan sumber daya hutan yaitu 
adanya program pemerintah untuk melibatkan masyarakat dalam melakukan pengelolaan 
kawasan hutan secara bersama-sama melalui program hutan kemasyarakatan (Hkm). Dari 
fenomena tersebut maka pihak Dinas Kehutanan melakukan pelatihan, dan pendampingan 
bagi masyarakat di Desa Karang Jaya agar masyarakat memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dalam menjaga serta melestarikan kawasan hutan. Adapun tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan dan 
pelatihan hutan kemasyarakatan dalam pelestarian lingkungan Di Desa Karang Jaya 
Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif sumber 
data dalam penelitian ini terdiri dari Desain Penelitian, dan Partisipan yang diperoleh 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Tekhnik analisis dalam penelitian ini 
adalah deskriptif.  
Hasil dari penelitian ini adalah Kelompok Hutan Kemasyarakatan (HKm) 
melakukan pemberdayaan masyarakat melalui beberapa tahap yaitu, Pertama,tahap 
penyadaran dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui kegiatan 
sosialisasi tentang pengelolaan kawasan hutan, Kedua, tahap perencanaan yaitu dengan di 
ikut sertakan masyarakat dalam menyusun program kegiatan kelompok HKm, keikut 
sertaan masyarakat tersebut menjadi media pembelajaran masyarakat dalam menyusun 
suatu program kegiatan, Ketiga, tahap pengkapasitasan, dalam mentransformasikan 
kapasitas masyarakat, upaya yang HKm lakukan yaitu melalui pelatihan, pembinaan, 
pengetahuan Organisasi. Keempat, tahap pendayaan, penguatan yang dilakukan yaitu 
dengan membentuk wadah atau pengumpul hasil panen dan mendirikan kelompok Usaha 
Perhutanan Sosial (KUPS).Hasil dari pemberdayaan ini dilihat dari segi ekonomi yaitu 
masyarakat dapat meningkatkan ekonomi keluarga dengan memanfaatkan kawasan hutan 
menjadi produk usaha perhutanan sosial serta memanfaatkan kawasan hutan untuk 
dikelola, dikonsumsi pribadi dan dijual. Jika dilihat dari segi pendidikan yaitu 
meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia, kesejahteraan masyarakatl dalam 
memelihara dan melestarikan kawasan hutan. Serta apabila dilihat dari segi sosial yaitu 
terciptanya kerjasama dan gotong royong antara masyarakat desa Karang Jaya dalam 
menjaga dan melestarikan kawasan hutan lindung. 
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                                
                            
      
Artinya : “ Telah tampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan perbuatan tangan 
manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar).” 
“ Katakanlah  (Muhammad), “Berpergianlah dibumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan 
orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang menyekutukan 
(Allah).” 
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A. Penegasan Judul 
 
Sebagai langkah awal penulisan judul agar tidak terjadi kesalahan yang 
menyebabkan kurang terarahnya suatu penelitian, maka terlebih dahulu perlu 
diadakan penegasan judul.Adapun Judul Proposal ini adalah “Pemberdayaan 
Masyarakat Berbasis Hutan Kemasyarakatan Dalam Upaya Pelestarian 
Lingkungan Di Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 
Lampung Selatan”.Untuk menghidari kesalah fahaman pembaca dalam memahami 
judul Proposal ini, maka ada baiknya penulis menjelaskan arti dari Judul sebagai 
berikut: 
Menurut Parsons yang di kutip oleh Totok Mardikanto dan Poerwoko 
Soebiato, Pemberdayaan adalah sebuah proses yang cukup kuat untuk meningkatkan 
partisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mempengaruhi, kejadian-kejadian serta 
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan 
bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup 




Pemberdayaan Masyarakat adalah Upaya untuk membangun kemampuan 
masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan 




Alfitri di dalam bukunya menjelaskan, menurut Robert Chambers 
Pemberdayaan Masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang 
merangkum nilai-nilai social. Pembangunan bersifat people centered (berpusat pada 




Pemberdayaan Masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat, terutama 
masyarakat yang lemahnya dalam berpartisipasi, dan kelompok yang terabaikannya, 





                                                          
1 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 
Kebijakan Publik, (Bandung : Alfabeta, 2015). 29 
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3 Alfitri, Community Devwlopment, Teori dan Aplikasi,( Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2011). 22 
4 Ayub M. Padangaran, Managemen Proyek Pembangunan Masyarakat : Konsep, Teori, dan 






Pemberdayaan masyarakat yang penulis maksud adalah upaya masyarakat 
dalam menolong dirinya sendiri dengan cara membangkitkan dan merubah pola pikir 
kesadaran mereka terhadap pentingnya membangun potensi yang dimiliki masyarakat 
dalam aspek Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) pada 
masyarakat dan di implementasikan secara tindakan nyata dan berkelanjutan. Agar 
terwujudnya masyarakat yang sejahtera, mandiri, dan peka terhadap lingkungan 
disekitarnya. Begitu pula yang dimaksud dalam Pemberdayaan masyarakat yang 
diterapkan dalam Hutan Kemasyarakatan (HKm) yaitu pengolahan hutan yang 
dilakukan oleh masyarakat hutan dimana para anggota masyarakat tersebut dapat 
mengolah hutan secara maksimal, begipula dengan adanya Hutan Kemasyarakatan ini 
pengelolaan kawasan hutan yang sangat berkaitan dengan masyarakat setempat, 
masyarakat sepenuhnya menjadi bergantung pada sumberdaya hutan, maka  
Kelompok HKm boleh mengambil hasil, boleh menanam, tapi tidak boleh menebang, 
sehingga menjadi Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) mereka mempunyai pola setrata 
takjub jadi naung atas khusus buah-buahan seperti durian,pete, jengkol,duku,takjub 
sedang seperti cengkeh, kakau, yg menghasilakn buah, dan takjuk rendah seperti cabe 
dan pon-pon (laos).  
Hutan Kemasyarakatan (Hkm) ialah suatu hutan Negara yang diberikan kepada 
masyarakat yang bermukim di sekitar hutan untuk mengolah dan memanfaatkan 
segala hasil yang terdapat di hutan tersebut.Hutan Kemasyarakatan adalah salah satu 
program pemerintah yang di harapkan mampu memberikan kesejahteraan kepada 
masyarakat yang bermukim di dalam hutan.
5
 
Hutan kemasyarakatan (HKm) merupakan hutan negara yang pemanfaatan 
utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat setempat dalam upaya untuk 
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat untuk mendapatkan manfaat 
sumberdaya hutan secara optimal dan adil melalui pengembangan kapasitas dan 
pemberian akses dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat.
6
 
Yang di maksud peneliti dalam Hutan Kemasyaratan ini adalah hutan yang di 
kelola oleh masyarakat dimana para anggota tersebut dapat mengelola hutan secara 
maksimal, bagitupula dengan adanya  Hutan Kemasyarakatan ini pengelolaan 
kawasan hutan yang sangat berkaitan dengan masyarakat setempat, masyarakat 
sepenuhnya menjadi bergantung pada sumberdaya hutan, maka  anggota masyarakat 
boleh mengambil hasil, boleh menanam, tapi tidak boleh menebang, sehingga 
menjadi Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). Dengan cara mengolah bahan mentah 
tersebut mayoritas yang dihasilkan oleh para petani setempat yang dapat dijadikan 
sebagai produk siap konsumsi bagi masyarakat yang membutuhkannya dan adapun 
bentuk program tersebut seperti pengelolaan ternak lebah trigona, pembuatan minyak 
vco, minyak kemiri, gula aren, gula semut, emping, dari beberapa program tersebut 
anggota masyarakat memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga pelestarian hutan 
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dan konverensi alam, sehingga masyarakat memperoleh pendapatan dan mampu 
mewujudkan kehidupan yang mandiri, untuk meningkatkan kemampuan dan 
kemandirian masyarakat di kawasan hutan dan dapat mendapatkan manfaat sumber 
daya hutan secara optimal dan adil melalui pengembangan kapasitas dan pemberian 
akses dalam rangka peningkatan kesejahteraan yang berada di Desa Karang Jaya 
Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 
Pelestarian Lingkungan adalah proses atau cara perlindungan dari 
kemusnahan dan kerusakan.Penataan sumber daya alam yang menjamin 
pemakaiaannya secara berkesinambungan simpanannya yaitu dengan tetap 
meningkatkan kualitas nilai  keanekaragamannya dan tetap memeliharanya, perlu 
dilakukan upaya-upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan sehingga tata kelola 
lingkungan berkelanjutan akan terwujud dan melestariakan fungsi lingkungan hidup 
yang meliputi kebijakan penataan,pemanfaatan, pengembangan pemeliharaan, 
pemulihan, pengawasan, pengendalian lingkungan.
7
Pelestarian lingkungan yang di 
maksud peneliti adalah tindakan kebijakan penaggulangan kerusakan hutan seperti 
erosi, penebangan liar, dll, untuk menjaga pelestarian lingkungan yang sangat 
mempengaruhi kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 
lainnya.Yang digagas oleh sekelompok masyarakat untuk mengelola dan menjaga 
kelestariaan dengan cara pengawasan dan merehabilitas habitat flora dan fauna yang 
ada di dalam hutan tersebut, selain itu masyarakat dapat memanfaatkan hasil dari 
hutan untuk dijadikan kegiatan produk unggulan olahan hutan yang dapat 
meningkatakan kesejahteraan dan kebutuhan hidup masyarakat. 
Dari beberapa pengertian diatas bahwa maksud judul dalam penelitian ini 
adalah proses pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Hutan Kemasyarakatan 
(Hkm) berupa pembentukan kelompok swadaya masyarakat dengan berbagai 
program pemberdayaan seperti ternak lebah trigona, produksi gula aren, gula semut, 
minyak VCO, dari progam tersebut anggota masyarakat memiliki kesadaran akan 
pentingnya menjaga pelestarian hutan, sehingga masyarakat memperoleh pendapatan 
dan mampu mewujudkan kehidupan yang mandiri yang berada di Desa Karang Jaya 
Kecamaan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Jumlah penduduk yang semakin bertambah pesat, itu mengakibatkan 
kebutuhan hidup manusia bertambah besar. Baik kebutuhan primer dan kebutuhan 
sekunder, kebutuhan primer berupa sandang, pangan, perumahan dan kendaraan. Di 
era Globalisasi ini banyak sekali Masyarakat dan Pelaku Usaha yang melakukan 
berbagai usaha untuk memenuhi kebutuhan manusia tersebut tanpa memandang akan 
berdampak negative pada sumber daya alam. Sumber daya alam ialah sumber daya 
yang terbentuk karena kekuatan alamiah, misalnya tanah, air, dan perairan, biotis, 
udara dan ruang,mineral, tentang alam (landscape), panas bumi dan gas bumi, angina, 
pasang surut/arus laut.
8
Adapun Kegiatan-kegiatan yang berpengaruh negative 
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padasumber daya alam yaitu penebangan liar, pembukaan hutan, perusakan 
hutan,industrilisasi dan Ekspolitasi alam. 
Dengan kegiatan tersebut lingkungan alam saat ini dalam keadaan yang 
memperihatinkan banyak hutan yang rusak karena ulah manusia itu sendiri.Di 
Indonesia setiap tahunnya kerusakan hutan selalu bertambah karena ulah manusia 
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan juga ekonominya. Berdasarkan catatan 
Kementrian Kehutanan Republik Indonesia, sedikitnya 1,1 juta hektar atau 2% dari 
hutan Indonesia menyusut tiap tahunnya. Data Kementerian Kehutanan menyebutkan 
dari sekitar 130 juta hektar hutan yang tersisa di Indonesia, 42 juta hektar diantaranya 
sudah habis ditebang. Akibat rusaknya hutan itu sendiri dapat menimbulkan masalah 
bagi semua mahluk hidup seperti bencana banjir tidak ada tumbuhan yang dapat 
menyerap air hujan untuk masuk kedalam tanah, tergangunya iklim di karenakan 
Indonesia memegang peran penting dalam kestabilan iklim dunia, hilangnya tempat 
tinggal bagi satwa dan juga bencana kekeringan saat musim kemarau.
9
 
Salah satu alternative pemecahan masalah terhadap tekanan sumber daya 
hutan yaitu adanya program pemerintah untuk melibatkan masyarakat dalam 
melakukan pengelolaan kawasan hutan secara bersama-sama melalui program hutan 
kemasyarakatan atau yang biasa di sebut Hkm.
10
 Menurut Peraturan Menteri 
Kehutanan RI No. P.88/Menhut-II/2014, Hutan kemasyarakatan adalah hutan Negara 
yang pemanfaatan utamanya di ajukan untuk memberdayakan masyarakat. Kawasan 
hutan yang dapat dialokasikan untuk Hutan Kemasyarakatan adalah hutan lindung 
dan hutan produksi. Melalui Hutan Kemasyarakatan, masyarakat dapat memperoleh 
hasil pemanfaatan hutan selama jagka waktu 35 Tahun.
11
 Proses pemberian izin 
jangka panjang pengelolaah Hutan Kemasyarakatan dapat di lakukan dengan terlebih 
dahulu di lakukan penetapan areal kerja Hutan Kemasyarakatan oleh Menteri 
Kehutanan, setelah ada usulan dari Bupati. 
Ada dua jenis perjanjian dalam pengelolaan Hutan Kemasyarakatan yang di 
jelaskan dalam peraturan menteri kehutanan, yaitu:
12
 
1. Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan (IUP Hutan Kemasyarakatan), 
yang di keluarkan oleh Bupati dan Gubernur untuk lintas Kabupaten. IUP Hutan 
Kemasyarakatan merupakan izin usaha pemanfaatan hasil huan selain kayu pada 
areal kawasan hutan lindung dan hutan produksi. 
2. Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Kemasyarakatan (IUPHHK Hutan 
Kemasyarakatan) yang diberikan oleh Menteri Kehutanan dan Mentri Kehutanan 
dapat mendelegasikan pemberian izin itu kepada Gubernur. IUPHHK Hutan 
Kemasyarakatan merupakan izin usaha pemanfaatan hasi hutan kayu dalam ideal 
IUP Hutan Kemasyarakatan pada hutan Produksi 
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Kegiatan pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan pada hutan produksi meliputi 
kegiatan pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, pemanfaatan hasil 
hutan bukan kayu. Sedangkan di hutan lindung meliputi pemanfaatan kawasan, 
pemanfaatan jasa lingkungan, dan pemungutan hasil hutan bukan kayu.
13
 
Pengelolaan hutan di atur dalam Pasal 21sampai dengan Pasal 51 
Undang-undang No. 451 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 
2007 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, serta 
Pemanfaatan Hutan Sebagaimana telah di ubah dengan Peraturan Pemerintah No. 
3 Tahun 2008. Pengelolaan hutan meliputi kegiatan tata hutan dana penyusunan 
kawasan hutan, rehabilitasi dan reklamasi hutan, dan perlindungan hutan dan 




Pengelolaan hutan di Indonesia sampai saat ini masih menghadapi dua 
persoalan yaitu kemiskinan masyarakat desa dan kerusakan sumberdaya hutan. 
Di Indonesia sedikitnya ada 48 juta orang yang tinggal didalam dan sekitar hutan, 
sebagian besar dari mereka pada umumnya menggantungkan hidup dari sember 
daya hutan yang ada disekitarnya sekitar 15% dari mereka tergolong sebagai 
masyarakat miskin yang secara ekonomi memiliki kerentanan cukup tinggi dan 




Kebijakan pembangunan kehutanan telah mengalami perkembangan 
sejalan dengan adanya UU 32/2004 tentang otonomi daerah, yaitu yang semula 
bersifat sentralistik menjadi bersifat desentralistik. Adanya desentralisasi di 
bidang kehutanan memberikan peluang yang besar bagi masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan hutan dan diharapkan hutan dapat 
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat di sekitar hutan.Konsep 
Pembangunan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) merupakan konsep 
pembangunan hutan yang diharapkan dapat mengakomodir kebutuhan dan 
kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan.Salah satu bentuk pembangunan hutan 
berbasis masyarakat adalah hutan kemasyarakatan (Hkm).Dengan adanya HKm 
diharapkan kesejahteraan masyarakat setempat dapat meningkat melalui 
pemanfaatan sumberdaya hutan secara optimal, adil dan berkelanjutan dengan 
tetap menjaga kelestarian fungsi hutan dan lingkungan hidup.
16
 
Hasil penelitian tim Studi Watala dan Eorld Agroforesty sejak tahun 
1998 sebagian besar wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung sudah 
menerapkan Kebijakan Hutan Kemasyarakatan (HKm). Bandar Lampung dan 
Lampung Selatan (register 19 Gunung Betung) merupakan wilayah pertama yang 
                                                          
13Ibid, h.8 
14 Ahmad Redi, Hukum Sumber Daya Alam Dalam Setor Kehutanan, (Jakarta : Sinar Grafika, 
2014) .118 
15Rizki Sanjaya, 2016, Evaluasi Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) pada Gabungan 
Kelompok Tani Rukun Lestari Sejahtera di Desa Sindang Pagar Kecamatan Sumberjaya Kabupaten 
Lampung Barat, Skripsi : Fakultas Pertanian Univarsitas Lampung, Bandar Lampung. .10 
16 Ryke Nandini, Evaluasi Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (Hkm) Pada Hutan Produksidan 





menerapkan kebijakan Hutan Kemasyarakatan di Lampung yang kemudian 
diikuti oleh daerah-daerah lainnya. Secara umum tahapan dari 8 wilayah 
Kabupaten/Kota yang menjadi lokasi studi, proses yang dilakukan oleh 
masyarakat dalam pelaksanaan Hutan Kemasyarakatan sampai mendapatkan izin 
relatif sama yaitu pembentukan kelompok, penetapan wilayah kelola, pembuatan 
dan pengajuan proposal perizinan. Perlkembangan terkini, kebijakan HKm 
mengacu pada Peraturan Menteri Kehutanan RI No.99/Menhut-II/2014.
17
 
Dalam rangka mengimplementasikan kebijakan HKm pihak kehutanan di 
Provinsi Lampung menetapkan pencadangan areal HKm seluas 291.727 ha yang 
meliputi Hutan Lindung seluas 198.470 ha, Suaka Alam/Taman Nasional seluas 
59.627 ha dan Hutan Produksi seluas 33.630 ha yang tersebar hampir diseluruh 
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dan pada umumnya wilayah kawasan 
hutan tersebut telah rusak atau telah diusahakan oleh masyarakat sehingga secara 
teknis menunjukkan bahwa fungsi hutan tersebut tidak dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Dengan dimplementasikannya kebijakan HKm 




Melihat pentingnya hutan kemasyarakatan ini bagi masyarakat, oleh karena 
itu pembangunan dan pengelolaannya sangat amat diperlukan.Pembangunan 
hutan kemasyarakatan mempunyai manfaat kebendaan dan di peroleh juga 
sebagai tambahan manfaat rohani, karena menanam sebatang pohon dengan 
tujuan semata-mata untuk mendapatkan keridhoan Allah SWT merupakan 
perbuatan yang dianggap sebagai suatu kebajikan dalam Islam.
19
Untuk 
meningkatkan peran aktif masyarakat dalam menjaga hutan maka pengelolaan 
hutan yang di gunakan adalah pengelolaan hutan berbasis masyarakat, 
pengembangan pengelolaan hutan berbasis masyrakat didasarkan pada kondisi 
lokal, tradisi dengan tetap memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku. 
Hutan dikelola oleh masyarakat itu sendiri dan masyarakat mengambil keputusan 
bagaimana mengelola sumberdaya mereka. 
Aspek Kelestarian hutan disuatu program pemberdayaan masyarakat, 
terutama masayarakat di kawasan berdekatan dengan hutan, maka pemberdayaan 
menggunakan Pendekatan Pembangunan Berwawasan lingkungan.Pembangunan 
berwawasan lingkungan merupakan pembangunan masyarakat yang 
memperhitungkan aspek lingkungan.Unsur-unsur pelestarian lingkungan telah 
dimasukan di dalam suatu program pembangunan.Terutama yang menyangkut 
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mobilisasi sumber daya alam dan aspek konservasi, agar penggunaan sumber 
daya alam dapat dimanfaatkan secara bijaksana.
20
 
Adanya Hutan Kemasyarakatan penting dalam Pemberdayaan 
Masayarakat Berbasis Potensi Alam bagi masyarakat yang bertempat tinggal 
berdekatan dengan hutan, di karenakan memiliki tujuan yang sama yaitu 
memberdayakan masyarakat setempat demi terwujudnya kesejahteraan dan 
kemandirian masyarakat. Telah di jelaskan dalam Peraturan Menteri Kehutanan 
Republik Indonesia Nomor :P.88/menhut-II/2014 Tentang Hutan 
Kemasyarakatan Pasal 1 ayat 2 yang berbunyi: 
Pemberdayaan Masyarakat Setempat adalah upaya untuk meningkatkan 
kemampuan dan kemandirian masyarakat setempat untuk mendapatkan manfaat 
sumber daya hutan secara optimal dan adil melalui pengembangan kapasitas dan 
pemberian akses pada rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat.
21
 
Desa Karang Jaya merupakan desa yang terletak dalam hutan lindung 
dengan luas 336 h dan sisanya tanah hak milik masyarakat Kecamatan Merbau 
Mataram Kabupaten Lampung Selatan.
22
Sebagaimana masyarakat desa sekitar 
hutan kehidupan masyarakat nya sangat tergantung dari hutan dan keberadaan 
hutan itu sendiri, karena mereka sudah sejak lama memiliki interaksi dan 
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap hutan.Ketergantungan kehidupan 
terhadap lingkungan telah mendorong petani untuk bertindak dalam melakukan 
pelestarian lingkungan.
23
Hampir seluruh penduduknya bermatapencaharian 
sebagai petani khususnya petani peladang berpindah.Hutan di sekitar desa yang 
sudah sangat berkurang akibat penebangan yang dilakukan oleh penebangan liar 
pada masa lalu maupun oleh kegiatan perambahan hutan berupa illegal logging 
sangat mempengaruhi kehidupan ekonomi masyarakat Desa.Masyarakat Desa 
Karang Jaya masih belum dapat merasakan manfaat ekonomi yang maksimal dari 
keberadaan hutan di desa mereka, karena kurangnya kepedulian pihak pemerintah 
terhadap kehidupan masyarakat desa hutan. 
Masyarakat Dusun Betung Jaya awalnya di sebut sebagai perambah 
(pencuri) tanpa izin, mereka dianggap sebagai perusak hutan, yang akibat nya 
akan dapat mengakibatkan terjadinya banjir dan erosi, untuk mengatasi masalah 
tersebut mereka menggali kerja sama dan melakukan perkumpulan kehutanan 
dengan cara bermusyawarah, dengan membentuk pemilihan Kepala Desa dan 
pembentukan kelompok tani hutan, setelah mereka berkombinasi masalah 
kehutanan Dinas kehutanan menanggapi nya. Pada tahun 2012  masyarakat  
meminta izin kepada kementrian, seiring berjalannya waktu pada tahun 2017 
masyarakat Desa Karang Jaya telah mendapat SK izin dari kementrian yaitu 
Usaha Pemanfaatan Kemasyarakatan. Hutan yang berada di Dusun Betung Jaya 
sudah ditetapkan  milik pemerintah, jadi masyarakat Dusun Betung Jaya  tinggal 
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bukan di tanah kawasan, karena pada tahun 1928 mereka sudah menempati lahan 
tersebut. Berhubung adanya isu bahwa masyarakat Betung Jaya sempat dianggap 
sebagai perambah (pencuri) maka Desa Betung Jaya tersebut diisukan akan 
adanya pengusiran, sehingga masyarakat mengambil tindakan bagaimana cara 
masyarakat untuk tetap tinggal dan tidak terusir,  pada tahun 2012 di bentuk 
Kelompok Tani Hutan (KTH) tersebut di mana mereka bersama-sama saling 




Berdasarkan kesepakatan atas pihak kehutanan dengan masyarakat, 
masyarakat hutanboleh mengelola hutan hanya diambil hasil hutannya, boleh 
menanam, tapi tidak boleh menebang, sehingga disebut dengan HHBK (Hasil 
Hutan Bukan Kayu) dengan melestarikan hutan dari kerusakan hutan tersebut, 
maka diperlukan adanya pengelolaan hutan dari beberapa pihak baik dari 
pemerintah maupun swadaya masyarakat
25
. Adapun beberapa penyuluh 
melakukan pelatihan-pelatihan kepada anggota kelompok masyarakatan dengan 
menanam bagian bawah dan memanfaatkan HHBK, Dengan membawa fasilitator 
yang telah diundang dan dilatih untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dibeberapa 
daerah kehutanan.
26
Dinas kehutanan membawa anggota masyarakat keliling 
daerah kehutanan selama 3 tahun pembinaan. Setelah megikuti pembinaan 
selama 3 tahun pola mereka yaitu jangan sampai benturan dengan pemerintah 
karena masyarakat tidak ingin diganggu.Adanya HHBK dapat memanfaatkan 
lingkungan hutan dan hasil panen yang diperolehnya murni untuk para petani jadi 
pihak hutan tidak mengambil ditribusinya.Hal ini dipandang sejalan dengan 
paradigma pembangunan kehutanan yang baru yaitu meningkatkan pengelolaan 
sumberdaya (forest resources management ) hutan khususnya Hasil Hutan Bukan 
Kayu (HHBK), agar dapat memberdayakan masyarakat desa yang selama ini 
tidak berdaya dari aspek ekonominya.
27
 
Setelah mengikuti pelatihan-pelatihan yang telah dilakukan oleh 
penyuluh kepada kelompok HKm betung jaya ada beberapa hasil pelatihan-
pelatihan yang dilakukan yaitu sebagai berikut pertama,madu lebah trigona, 
Kedua, membuat minyak VCO, membuat minyak kemiri, membuat gula aren, 
membuat gula semut, dan pembuatan emping yang dilakukan para anggota-
anggota Hkm. Dalam pengelolaan kawasan hutan ada beberapa bantuan bibit-
bibit tanaman dari pemerintah,danpertemuan antara pemerintah dengan kelompok 
HKm dilakukan setiap 1 bulan sekali untuk membahas tujuan-tujuan kelompok 
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Pemasaran produk pengelolaanhasil hutan seperti, minyak vco, minyak 
kemiri, gula aren, keripik emping,madu lebah trigona hanya lewat social seperti 
adanya pameran-pameran seperti lampung fair, media sosial hanya dengan cara 
memposting hasil produk yang dihasilkan dari kawasan hutan tesebut, karena 
banyak orang yang berminat adanya produk asli ini, orderan pemasaran sudah 
sampai Jakarta, bali, jadi penghasilan dari produk yang dihasilkan dari 
pengelolaan hutan  ini murni untuk masing-masing anggota yang memanen nya 
dengan demikian perekonomian mereka dikit demi sedikit dapat mencukupi 
kebutuhan hidup nya. Adanya produk yang dihasilkan oleh masyarakat  ini dapat 
menambah penghasilan kehidupan mereka, karena para petani tidak berlarut larut 
kegunung dsan tidak mendapat penghasilan karena hasil panen beberapa tanaman 
seperti jengkol dll hanya 1 tahun sekali. Sebelum ada kelompok tani ini banyak 
pencurian kayu bebas sehingga menjadi hutan gundul, maka dari itu adanya 
kelompok ini mereka menjaga, memantau, supaya tetap terjaga kelestarian 
lingkungan hutan nya. 
Kehadiran Hutan Kemasyarakatan merupakan salah satu strategi 
pembangunan/pengelolaan lahan yang dapat mendukung ketersediaan pangan 
rumah tangga karena program dari pemerintah ini memberikan peluang lapangan 
pekerjaan dan peningatan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya diharapkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya petani, bagi masyarakat 
local untuk memanfaatkan lahan hutan lindung dengan memahaminya dengan 
berbagai jenis tanaman sumber produksi pangan. Selain itu hasil tanamannya 
dapat dijual untuk memperoleh pendapatan guna meningkatkan daya beli pangan 
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pangan rumah tangga.
29
Keberadaan hutan 
kemasyarakatan dinilai belum mampu mencapai tujuan yang ada.Hal tersebut 
dikarenakan pola konsumsi pangan rumah tangga petani yang tinggal disekitar 
hutan kemasyaraatan di Desa Karang Jaya belum memenuhi standar kebutuhan 
ideal. Kondisi tersebut di sebabkan karena jumlah pendapatan petani disekitar 
hutan kemasyarakatan tidak sesuai dengan jumlah anggoa keluarga nya, dengan 
kata lain semakin banyak jumlah anggota masyarakat maka semakin kecil tingkat 
kebutuhan ideal yang dapat dipenuhi.  
Dalam upaya menjaga keletarian hutan dari kerusakan hutan tersebut, 
maka diperlukan adanya pengelolaan hutan dari beberapa pihak baik dari 
pemerintah maupun yang digagas oleh swadaya masyarakat dan menjadikan 
masyarakat yang tinggal dikawasan hutan sebagai subjek pelestarian lingkungan 
merupakan keniscayaan tindakan yang sangat mendukung terhadap 
kesenimbangungan kehidupan ekosistem. Mengingat kerusakan kawasan 
lingkungan hutan menjadi sangat serius yang segera membutuhkan solusi, 
melalui kegiatan yang mendorong partisipasi masyarakat.
30
Adapun tujuan 
pegelolaan hutan ialah karena hutan mempunyai kedudukan dan peranan yang 
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sangat penting dalam pembangunan bangsa dan Negara.Karena hutan dapat 
memberikan manfaat yang sebesar-besanya bagi kesejahteraan rakyat, sehingga 
hutan dan hasilnya perlu dijaga dan dipertahankan, dan dilindungi agar hutan 
dapat berfungsi dengan baik. 
Proses penyuluhan kehutanan diharapkan dapat merupakan suatu upaya 
pemberdayaan masyarakat dengan cara memfasilitasi proses dalam merefleksikan 
permasalahan masyarakat, potensi dan lingkungan serta memotivasi dalam 
mengembangkan potensi tersebut secara proporsional. Karena itu pula diharapkan 
penyuluh kehutanan bukan saja berperan dalam prakondisi masyarakat agar tahu, 
mau dan mampu berperan serta dalam pembangunan kehutanan akan tetapi 
penyuluh kehutanan harus terus menerus aktif dalam melakukan proses 
pendampingan masyarakat sehingga tumbuh kemandirian dalam usaha/kegiatan 
berbasis masyarakat. 
Untuk meningkatkan pengelolaan hasil hutan bukan kayu yang ada dari 
pemanfaatan secara tradisional menjadi pemanfaatan berskala ekonomi yang 
dapat menjadi tambahan penghasilan masyarakat desa dan dapat memberdayakan 
masyarakat desa, sehingga perlu adanya kehadiran penyuluh kehutanan yang 
diharapkan dapat memberikan inovasi baru, tambahan pengetahuan dan 
keterampilan baru dalam pengelolaan hasil hutan bukan kayu. Penyuluh 
kehutanan dalam hal ini memiliki peran yang strategis dalam upaya 
pengembangan kualitas masyarakat khususnya yang bermukim di sekitar hutan 
agar maju dan mandiri sebagai pelaku pembangunan hutan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengkaji lebih dalam dan 
melakukan penelitian pemberdayaan masyarakat melalui hutan kemasyarakatan 
yang telah dilakukan oleh Kelompok hutan Kemasyarakatan (HKm) untuk 
meningkatkan kualitas hasil produksi hutan. 
  
C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya 
tidak terjadi perluasan permasalahan. Maka penelitian menfokuskan penelitian pada 
proses pemberdayaan masyarakat berbasis hutan kemasyarakatan yang dilakukan 
oleh anggota Kelompok Hutan Kemasyarakatan (HKm) dalam Pengelolaan Ternak 
Lebah Trigona, gula aren,minyak kemiri, minyak vco, dalam upaya meningkatkan 
penghasilan petani hutan dan kesejahteraan masyarakat tersebut. Pemberdayaan 
masyarakat diperlukan agar masyarakat dapat mengolah hutan yang di lakukan oleh  
sekelompok masyarakat setempat untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 
masyarakat di kawasan hutan untuk mendapatkan manfaat sumber daya hutan secara 
optimal dan adil melalui pengembangan aktifitas dan pemberian akses dalam rangka 










D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalahdalam penelitian 
ini adalah : 
1. Bagaimana Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan dan 
PelatihanHutan Kemasyarakatan dalam Pelestarian Lingkungan Di Desa Karang 
Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan? 
2. Bagaimana dampak ekonomi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan 
dan Pelatihan Hutan Kemasyarakatan dalam Pelestarian Lingkungan Di Desa 
Karang Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan dan 
pelatihan hutan kemasayrakatan dalam pelestarian lingkungan Di Desa Karang 
Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui dampak ekonomi pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan dan pelatihan hutan kemasyarakatan dalam pelestarian lingkungan 
Di Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dapat di gunakan sebagai: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis dapat digunakan sebagai informasi atau kontribusi baru bagi 
pengembangan masyarakat dalam pemberdayaaan masyarakat hutan 
kemasyarakatan untuk meningkatkan pendapatan dan tingkat 
konsumsimasyarakat. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini bagi masyarakat dapat menyadariproses pemberdayaan 
melalui hutan kemasyarakatan yang efektif dalam memberdayakan masyarakat 
yang bertempat tinggal di kawasan hutan sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat,baik dari aspek siosial maupun ekonomi. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Pertama, penelitian yang dilakukan Is Eka Herawati (Jurnal Agribisnis 
Terpadu, Vol 10 No. 1 2017) Mahasiswa Prodi Agribisnis, Universitas Terbuka 
Serang tentang “Strategi Pemberdayaan Kelompok Tani Sistem Hutan Kerakyatan 
(SHK) Lestari Kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdurahman Hurun Kabupaten 
Pesawaran Provinsi Lampung”, penelitian ini menjelaskan upaya menyusun 
rumusaan Strategi pemberdayaan yang tepat untuk dilakukan SHK Lestari demi 
keberlangsung kelompok tersebut, dengan berdasarkan faktor-faktor internal 
(kekuatan dan kelemahan) dan faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang 
terdapat di kelompok SHK Lestari. Factor – factor tersebut lalu di Analisis 





di tuangkan dalam Matriks Internal –Eksternal ( IE) yang diolah secara kuantitatif 
serta Matriks SWOT yang diolah secara kualitatif. Maka ditemukan rumusan strategi 
pemberdayaan yang tepat untuk SHK Lestari yaitu; penetrasi pasar, pengembangan 
pasar, dan pengembangan produk. Perbedaan antara peneliian diatasdengan penelitian 
yang penulis lakukan yaitu memfokuskan bagaimana penulis berupaya memberikan 
rumusan strategi alternative pemberdayaan yang efektif yang di terapakan oleh SHK 
Lestari dengan memperhatikan factor kekuatan, kelemahan, peluang, dan acaman 
yang ada di SHK Lestari. Sedangkan Penelitian yang penulis lakukan yaitu lebih 
mengfokuskan bagaimana upaya Hutan Kemasyarakatan (Hkm) dalam 
memberdayakan masyarakat melalui pengembangan kapasitas masyarkat dengan cara 
pelatihan-pelatihan. 
Kedua, Skripsi Kiki Ayudanti, ”Analisis Efektivitas Hutan Kemasyarakatan 
Dalam Meningkatkan Pendapatan dan tingkat Konsumsi Masyarakat Menurut 
Prespektif Ekonomi Islam : Studi Pada Hutan Kemasyarakatan di Kabupaten 
Lampung Barat”, hasil penelitian ini yaitu efektivitas hutan kemasyarakatan sudah 
berjalan dengan efektif dengan adanya hutan kemasyarakatan ini sudah dapat mampu 
meningkatkan 100 % pendapatan masyarakat pengelola HKm. Tingkat konsumsi 
masyarakat pengelola hutan kemasyarakatan sudah dapat terpenuhi 61,04 %. Akan 
tetapi, belum bisa terpenuhi sepenuhnya karena 38,96 % masyarakat mengatakan 
bahwa pendapatan yang diperoleh dari hasil penggarapan lahan HKm tidak dapat 
memenuhi kebutuhan mereka seharihari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penelitian ini hanya memfokuskan persoalan efektivitas program HKm dalam 
meningkatkan pendapatan masyarakat nya saja. Tidak membahas tentang efektivitas 
program HKm dalam mengembangkan kapasitas SDM masyarakat setempat. 
Sedangkan dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan bagaimana Hutan 
Kemasyarakatan (HKm) dapat berdampak efektif dalam mengembangkan kapasitas 
SDM masyarakatnya demi menjaga kelestarian lingkungan hutan tersebut. 
Ketiga, penelitian Mukhtar (WACANA Vol. 13 No. 1 Januari 2010 
ISSN.141101- 99) Mahasiswa Magister program PSLP PPSUB tentang ”Pengelolaan 
Program Hutan Kemasyarakatan Berbasis Kearifan Lokal : Studi Kasus Di Kawasan 
Hutan Lindung Sesaot Lombok Barat”, Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
pengelolaan program HKm berbasis kearifan lokal belum dipahami dengan baik oleh 
masyarakat. Masyarakat memandang HKm sebagai kesempatan untuk memperoleh 
hak kelola lahan di dalam kawasan hutan.Akibatnya masyarakat cenderung berprilaku 
eksploitatif untuk memaksimalkan manfaat ekonomi lahan.Penerapan program HKm 
oleh masyarakat belum efektif mendukung pelestarian sumberdaya hutan secara 
berkelanjutan.Penerapan yang dilakukan masih sebatas pada pelestarian jangka 
pendek. Hal itu ditunjukan dengan tidak dipatuhinya konsensus yang mereka sepakati 
terkait dengan komposisi tanam 75 % tanaman MPTS (Multi Purpose Tree Species) 
dan 30 % tanaman pohon/kayu. Hal itu disebabkan karena masyarakat lebih 
berorientasi pada pemenuhan keinginan, bukan semata- mata untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan program 
HKm berbasis kearifan lokal belum dipahami dengan baik oleh masyarakat.Sehingga 





manfaat ekonomi lahan.Sedangkan  penelitian yang penulis lakukan yaitu berawal 
dari kesadaran masyarakat itu sendiri dalam mendukung pelestarian sumberdaya 
hutan, sehingga pemanfaatan lahan dan kelestarian hutan berjalan seimbang 
mencegah perilaku ekspolitatif terhadap hutan. 
 
H. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah dalam proses peneliti dan memperoleh hasil data 
dan informasi yang valid, maka dalam tulisan ini peneliti akan mengurai metode 
penelitian yang digunakan : 
1. Pendekatan dan prosedur penelitian  
a. Pendekatan  
Penelitian ini dilakukan secara langsung atau disebut dengan penelitian 
lapangan (Field Reseach), yaitupenelitian yang dilakukan secara sistematis 
mendalam, dengan mengangkat data lapangan, sehingga peneliti terjun 




Dalam mengumpulkan data yang valid, peneliti turun langsung ke 
Lokasi anggota kelompok tani hutan dalam rangka pemberdayaan masyarakat 
berbasis hutan kemasyarakatan di Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau 
Mataram. 
b. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yang menggambarkan mengenai situasi 
atau kejadian-kejadian, sifat populasi atau daerah tertentu dengan mencari 
informasi faktual, justifikasi keadaan,membuat evaluasi, sehingga diperoleh 
gambaran yang jelas. Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu untuk membuat 
deskripsi/gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 




Penelitian deskriptif ini ditunjang oleh gambaran data dan informasi yang 
valid dengan yang ada dilapangan baik berupa kata-kata, gambar dan 
dokumen lain. Sebagai upaya gambaran masalah yang sudah diteliti. Dengan 
demikian maka penulis akan mendeskripsikan mengenai pemberdayaan 
masyarakat berbasis hutan kemasyarakatan dalam upaya melestarikan 
lingkungan di Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 
Lampung Selatan dalam sumber daya alam yang telah dimiliki sehingga 
masyarakat yang ditinggal didesa tersebut sejahtera. 
 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode 
dalam menelitistatus sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya yakni 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan 
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Dalam penelitian ini penulis mengemukakan dan menggambarkan kegiatan-
kegiaan yang ada dilapangan dan objek yang sebenarnya berdasarkan data-data 
yang ada dilapangan. Objek yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan 
anggota masyarakat hutan terutama pada kelompok Tani Hutan Betung Jaya 
dalam pemberdayaan masyarakat berbasis Hutan Kemasyarakatan mengenai hal-
hal yang berkenaan dengan Hutan Kemasyarakatan dalam upaya melestarikan 
Lingkungan di Desa Karang Jaya Lampung Selatan. Dalam penelitian lapangan 
peneliti mendapatkan data dengan mengamati dan berpartisipasi dalam skala 
social kecil, serta adanya interaksi social serta tatap muka langsung dengan ketua 
kelompok Tani Hutan Betung Jaya atau Ketua yang mengolah Hutan 
Kemasyarakatan tersebut dalam Pelestarian Lingkungan. 
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Partisipan adalah orang yang dapat memberikan informasi yang 
diperlukan.
34
Menurut KBBI partisipan merupakan orang yang ikut berperan serta 
dalam suatu kegiatan. 
35
Pemilihan partisipan dalam penelitian ini menggunakan 
tekhnik purposive sampling, yaitu penentuan partisipan yang dipilih sesuai 
dengan kiteria dan tujuan penelitian. 
Desa Karang Jaya memiliki banyak potensi alam yang dapat di 
manfaatkan sebagai sumber pendapatan masyarakat, salah satu nya adalah proses 
pengelolaan program pemberdayaan masyarakat berbasis hutan kemasyarakat. 
Pak Ramlan selaku ketua kelompok tani hutan Desa Karang Jaya sekaligus 
pencetus pemberdayaan masyarakat berbasis hutan kemasyarakatan, memberikan 
arahan kepada masyarakat agar masyarakat dapat meningkatkan kemampuan dan 
kemandirian dikawasan hutan dan memanfaatkan sumber daya hutan secara 
optimal. Kegiatan ini di wadahi oleh anggota masyarakat yang ikut serta dan 
selalu berperan aktif dalam setiap kegiatan proses pemberdayaan hutan 
kemasyarakatan dalam pelestarian di Desa Karang Jaya. Tidak hanya itu, 
masyarakat sekitar hutan dan anggota kelompok rutin melakukan pertemuan 1 
bulan sekali dengan Dinas Kehutanan . Dalam kepengurusan Kelompok Tani 
Hutan ini memiliki sebanyak 40 orang yang terdiri dari 1 orang sebagai pengurus 
yaitu ketua, 5 orang masyarakat, 1 orang perwakilan dari Dinas Kehutanan 
provinsi lampung, dan 33 orang anggota kelompok. 
 
Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Perwakilan Dinas Kehutanan Provinsi Lampung yang berjumlah 1 orang 
dengan kriteria : yang memberikan informasi tentang pengelolaan hutan 
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kemasyarakatan, melakukan pendampingan dan penyuluhan dalam 
meningkatkan pendapatan dan konsumsi masyarakat 
b. Ketua Kelompok Tani Hutan Betung Jaya berjumlah 1 orang yang bergabung 
atau mengikuti pelatihan dari tahun 2012 
c. Masyarakat yang berjumlah 5 orang dengan kriteria : mereka diajak oleh 
penyuluh Dinas Kehutanan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan diberbagai 
daerah untuk mengikuti pelatihan dalam pengelolaan hutan sebagai 
penambahan wawasan mereka untuk meningkatkan penghasilan kelompok 
tani hutan.  
Berdasarkan kriteria diatas peneliti menentukan partisipan sebanyak 1 orang 
penyuluh dari Dinas Kehutanan, 1 ketua kelompok tani hutan, dan 5 orang 
masyarakat, jadi jumlah keseluruhan partisipan dalam penelitian ini berjumlah 7 
orang. 
 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian research perlu diketahui, bahwa ada 
beberapa prosedur yang harus digunakan seorang peneliti dalam memperoleh 
data, maka adapun tekhnik atau cara dalam memperoleh data yang digunakan 
peneliti dalam kajian yang dilakukannya. Maka dengan ini adapun penulis 
menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 
1) Metode Wawancara 
Metode ini merupakan metode penguumpulan data dengan Tanya jawab 
secara langsung dimana dua orang atau lebih dengan berhadapan, satu pihak 
memberikan pertanyaan dan satu pihak memberi jawaban.
36
 Adapun dalam 
melakukan kegiatan wawancara ini dapat menggunakan jenis wawancara 
bebas terpimpin yaitu mewawancarai menggunakan kerangka pertanyaan- 
pertanyaan untuk disajikan kepada para sumber yang akan di wawancarai. 
 Penelitian melakukan wawancara kepada partisipan untuk menggali data 
yang akurat. Wawancara yang dilakukukan peneliti terhadap ketua Kelompok 
Tani Hutan Desa Karang Jaya, untuk menggali data bagaimana proses 
pelatihan dan pembinaan yang dilakukan oleh Kelompok Tani Tani dalam 
pemberdayaan hutan kemasyarakatan dan program-program kegiatan yang 
dilakukan oleh Kelompok Tani Hutan dalam pemberdayaan, selanjutnya 
peneliti juga melakukan wawancara terhadap anggota kelompok tani yang 
bergabung dalam dalam kelompok tani hutan Betung Jaya untuk mendapat 
informasi yang akurat. 
2) Metode Observasi 
Observasi yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung. 
Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data langsung dari 
objek penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja melainkan juga 
pencatatan guna memperoleh data-data yang lebih konkrit dan jelas.
37
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penelitian ini penulis menggunakan jenis partisipasi yaitu observasi yang 
dilakukan agar turut ambil bagian atau berada dalam keadaan obyek yang 
diobservasi untuk dapat melihat da memahami gejala yang ada, sesuai makna 
nya dengan yang diberikan dipahami oleh para masyaraat tani yang 
diteliti.Adapun yang dapat dilakukan penulis saat observasi adalah ikut 
memasuki lapangan guna mengetahui kegiatan yang dilakukan dalam 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan“kelompok tani hutan melalui 
hutan kemasyarakatan dalam pelestarian ligkungan” di Desa Karang Jaya 
Lampung Selatan.Sehingga kegiatan dapat diketahui dan menjadi data yang 
didapatkan bersifat factual sesuai fakta empiris dan dapat melihat tingkat 
partisipasi anggota dalam menjalankan kegiatan rutin yang mereka lakukan 
di hutan tersebut, dan melihat gejala-gejala perubahan yang di alami anggota 
masyarakat di Desa Karang Jaya, seperti perubahan ekonomi dll. 
3) Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah untuk melengkapi data yang diperoleh 
dengan menggunakan metode interview dan metode observasi.Penulis juga 
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah sebuah cara 
yang dilakukan dalam penarikan data berupa hal-hal untuk sebuah variable 
berupa catatan, surat kabar, transkip, buku, majalah dan sebagainya.
38
 
Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang 
bersumber pada dokumentasi tertulis sesuai dengan kepeluan penelitian, 
sekaligus pelengkap untuk mencari data-data yang objektif dan konkrit. 
Dalam pemanfaatan dokumen sebagai data dalam penelitian ini tidak 
keseluruhan dokumen dimasukkan secara tertulis akan tetapi di ambil pokok-
pokok isinya yang dianggap perlu, sedangka yang lainnya digunakan sebagai 
pendukung analisis. Adapun metode tersebut digunakan untuk mengetahui 
dokumen tentang sejarah desa Karang Jaya, atau sejarah Hutan 
Kemasyaraatan, struktur organisasi kelompok Tani Hutan Betung Jaya, dan 
dokumen program kerja adanya hutan kemasyaraatan, serta foto-foto 
kegiatan yang dilakukan dari pemanfaatan dan pengelolaaan hutan yang ada 
di Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 
Selatan. 
5. Analisis Data 
Setelah data terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan, 
maka langkah selanjutnya adalah menghimpun dan mengelola data yang sudah 
terkumpul dengan cara mengklarifikasikan semua jawaban untuk dianalisa. Data 
yang diperoleh dilapangan dianalisa dengan menggunakan tekhnik analisa 
kualitatif.Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan 
terus-menerus.Data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 
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angka.Analisa terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi.
39
 
a) Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan. Dalam proses reduksi data ini data 
yang diperoleh dilapagan disusun dalam bentuk uraian yang lengkap. Data 
yang didapat dirangkum yang pokok dan di fokuskan pada hal-hal yang 
penting dan berkaitan dengan masalah. Data yang telah melewati proses 
reduksi ini membeikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan 
dan wawancara. 
b) Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.Analisis ini 
dilakukan mengingat data yang terkumpul sangat banyak. Data yang 
menumpuk akan menimbulkan kesulitan dalam menggambarkan rincian 
secara keseluruhan dan pengambilan kesimpulan. Kesulitan ini dapat diatasi 
dengan membuat model matriks atau grafik sehingga keseluruhan data dapat 
dipetakan dengan jelas. 
c) Penarikan kesimpulan atau Verifikasi 
Melalui induksi ata tersebut disimpulkan, kesimpulanyang dihasilkan itu 
bersifat sementara dan masih bersifat umum. Supaya nantinya kesimpulan 
yang dihasilkan dapat diperoleh secara lebih mendalam, maka perlu dicari 
data lain yang baru data ini berfungsi untuk melakukan penyajian terhadap 
berbagai kesimpulan. Setelah tahapan-tahapan tersebut dilalui tahapan 
selanjutnya adalah menganalisis data dengan cara berfikir induktif, yaitu dari 
rangkaian yang bersifat khusus yang diambil dari individu kemudian ditarik 
kepada kesimpulan yang bersifat umum. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan struktur pembahasan untuk 
mendeskripsikan secara garis besar penelitian yang dilakukan oleh penulis. Struktur 
pembahasan yang terkait pada BAB I dengan latar belakang sebuah keadaan 
masyarakat di Desa Karang Jaya yang mayoritas masyarakatnya sangat 
ketergantungan dengan adanya hutan lindung karena mereka sudah sejak lama 
memiliki interkasi dan ketergantungan yang sangat tinggi terhadap hutan. Hampir 
seluruh penduduknya bermata pencaharian sebagai petani khusunya petani peladang 
berpindah.hutan disekitar desa yang sudah sangat berkurang akibat penebangan yang 
dilakukan oleh penebangan liar pada masa lalu oleh kegiatan perambah hutan berupa 
illegal logging yang sangat mempengaruhi kehidupan ekonomi masyarakat Desa.Dan 
akhirnya masyarakat mendapat izin garap lahan dari kepedulian pemerintah Dinas 
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Kehutanan terhadap kehidupan masyarakat desa hutan untuk mengelola hutan 
tersebut supaya tetap terjaga kelestarian nya, untuk membantu menyelesaikan 
masalah yang terjadi dengan menggunakan metode kualitatif, kemudian penulis 
menggunakan beberapa teori yang sesuai dengan BAB II terkait pada pemberdayaan 
masyarakat dan pelestarian lingkungan. Data-data temuan yang diperoleh penulis dari 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dituangkan pada 
BAB IV dengan mengaitkan teori yang ada pada BAB II dan temuan data pada BAB 









Setelah penulis melakukan penelitian lapangan dan telah dipaparkan pada 
bab-bab, sebelumnya maka dapatlah diambil inti pembahasan atau kesimpulan 
dari Skripsi yang peneliti tulis yaitu sebagai berikut : 
Kelompok Tani Hutan Betung Jaya melakukan pemberdayaan masyarakat 
melalui beberapa tahap yaitu, pertama tahap penyadaran dengan memberikan 
pemahaman kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
masyarakat, kedua, tahap perencanaan yaitu dengan keikut sertakan masyarakat 
dalam menyusun program kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat hutan, keikut 
sertakan masyarakat tersebut menjadi media pembelajaran masyarakat dalam 
menyusun suatu program kegiatan. Ketiga, tahap pengkapasitasan, dalam 
mentransformasikan kapasitas masyarakat upaya yang dilakukan oleh penyuluh 
kehutanan yaitu dengan melaksanakan pelatihan dan pembinaan kepada 
kelompok Hutan Kemasyarakatan (HKm). Keempat, Tahap pemandirian yaitu 
dapat memandirikan masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh 
karena itu, penyuluh kehutanan melakukan pendampingan terhadap anggota 
masyarakat hutan sehingga mereka dapat mengimplementasikan ilmu yang telah 
didapat secara mandiri setelah mengikuti pembinaan, pelatihan yang diberikan 
melalui program pemberdayaan masyarakat. 
  
B. Rekomendasi 
 Setelah melakukan pembahasan dan pengambilan beberapa kesimpulan 
diatas, maka penulis menganggap perlu adanya untuk memberikan saran-saran 
yang mungkin memberikan manfaat bagi semua pihak, saran-saran tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi penyuluh Kehutanan, yang dalam hal ini pihak Dinas Kehutanan 
Provinsi Lampung agar bisa terus memberi motivasi dan semangat dengan 
mengadakan kegiatan pelatihan dan pembinaan secara efektif kepada anggota 
masyarakat desa karang jaya untuk terus berperan aktif dalam 
mengejhmbangkan potensi-potensi sumber daya alam yang berada dikawasan 
hutan demi melestarikan lingkungan yang ada demi meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat nya. Selain itu pihak Dinas Kehutanan sebagai 





hutan kemasyarakatan. Serta memonitoring perkembangan masyarakat dalam 
mengeloa hutan. 
2. Bagi kelompok hutan kemasyarakatan dan masyarakat desa Karang Jaya agar 
tetap berpartisipasi aktif dan meningkatkan hasil budi daya tanaman sehingga 
menghasilkan komoditi yang berkualitas dalam program-program 
pemberdayaan masyarakat. 
 Beberapa hal diatas yang penulis telah rekomendisikan mudah-mudahan 
hal tersebut dapat bermanfaat bagi kemajuan program pemberdayaan 
masyarakat khusunya para anggota kelompok hutan kemasyarakatan di desa 
Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. Dan 
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